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ABSTRAK 

Fuad Assegaf, 2025 “Kata Sapaan Kekerabatan Bahasa Minangkabau di Lingkungan 

Payuang Datuak Marajo Saih Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, Kecamatan Sungai 

Geringging, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatra Barat”. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Bung Hatta. Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk pemakaian kata sapaan 

berdasarkan keturunan matrilinial dalam bahasa Minangkabau di Lingkungan 

Payuang Datuak Marajo Saih Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, (2) bentuk 

pemakaian kata sapaan berdasarkan perkawinan dalam bahasa Minagkabau di 

Lingkungan Payuang Datuak Marajo Saih Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu. Pada 

penelitian ini teori yang jadi acuan yaitu kata sapaan yang dikemukakan oleh 

Syafyahya (2013), Jenis penelitan ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data penelitian berupa kosa kata sapaan yang digunakan oleh masyarakat 

Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu. Objek penelitian ini adalah kata sapaan yang 

digunakan dalam bertutur sapa di lingkungan Payuang Datuak Marajo Saih Nagari 

Sungai Sirah Kuranji Hulu. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan 

menggunakan alat bantu perekam suara berupa smartphone serta lembaran 

pencatatan, dan daftar kosakata sapaan dasar Morris Swadesh. Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data dengan cara: (1) wawancara kepada informan, 

(2) merekam ujaran informan, (3) mencatat hasil tuturan dari informan. Teknik 

analisis data dilakukan dengan cara: (1) mentranskripsikan data hasil rekaman dan 

pencatatan, (2) mengelompokkan kata-kata hasil penelitian berdasarkan pembagian 

kata sapaan, (3) menganalisis hasil data penelitian, (4) menyimpulkan hasil analisis 

data. Data dianalisis berdasarkan kata sapaan kekerabatan dan kata sapaan 

nonkekerabatan. Landasan dari hasil penelitian dan analisis data ditemukan  54 kata 

sapaan sesuai dengan daftar kosakata Morriss Swadesh, b e r d a s a r k a n  r u a n g  

l i n g k u p  l i n g k u n g a n n y a :  ( 1 )  l i n g k u n g a n  d a t u a k ,  ditemukan 5 data 

kata sapaan kekerabatan langsung, 13 data kata sapaan kekerabatan tidak langsung, 8 

kata sapaan nonkekerabatan, (2) lingkungan pemerintah, yaitu 2 kata sapaan 

nonkekerabatan, 17 kata sapaan kekerabatan langsung, (3) masyarakat umum, yaitu 7 

kata sapaan kekerabatan tidak langsung, 2 kata sapaan nonkekerabatan. Berdasarkan 

hasil penelitian bentuk dan pemakaian kata sapaan kekerabatan di Lingkungan 

Payuang Datuak Marajo Saih Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu berupa kata sapaan 

kekerabatan dan nonkekerabatan. Dari kata sapaan tersebut yang dominan adalah kata 

sapaan kekerabatan langsung ditemukan sebanyak 17 data. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kata sapaan kekerabatan langsung banyak digunakan di 

Lingkungan Payuang Datuak Marajo Saih Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu untuk 

hubungan kekerabatan langsung yang berkaitan dengan garis perkawinan untuk 

mempertahankan hubungan sosial antar penutur. 

Kata Kunci: Kata Sapaan, Kekerabatan, Nonkekerabatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kata sapaan merujuk pada ungkapan yang digunakan oleh penutur untuk 

menyapa, menegur mitra tutur yang diajak bicara, dan menyebut mitra tutur yang 

tidak ada pada saat terjadinya peristiwa komunikasi. Bentuk sapaan diberikan 

kepada lawan bicara yang bertujuan untuk mendapatkan respon dari lawan bicara, 

bentuk kata sapaan ini terbagi menjadi dua yaitu kata sapaan kekerabatan dan 

nonkekerabatan. Kata sapaan kekerabatan adalah kata-kata yang dipergunakan 

untuk menyapa orang yang memiliki hubungan persaudaraan, sedangkan kata 

sapaan nonkekerabatan dapat dikelompokkan atas tiga, yaitu kata sapaan bidang 

agama, kata sapaan bidang adat dan kata sapaan umum.  Dalam berkomunikasi, 

penutur harus memerlihatkan sikapnya kepada siapa ia berbicara, di mana 

terjadinya proses komunikasi, masalah apa yang dibicarakan, dan bahasa apa yang 

digunakan.  

Bahasa merupakan alat komunikasi esensial bagi manusia sebagai 

makhluk sosial, yang menggunakannya dalam segala aspek kehidupan. Kontak 

bahasa, baik antar bahasa daerah maupun dengan Bahasa Indonesia mendorong 

perkembangan bahasa. Perkembangan ini tercermin dalam variasi penggunaan 

bahasa. Kemampuan komunikasi, khususnya dalam hal kesopanan berbahasa, 

terlihat pula dari penguasaan penggunaan kata sapaan yang tepat. Sistem tutur 

sapa yakni sistem yang saling bertautan perihal seperangkat kata-kata atau 

ungkapan untuk menyapa dan menyebut para pelaku dalam suatu peristiwa 
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bahasa. 

Kekerabatan adalah unit-unit sosial yang terdiri dari beberapa keluarga 

yang memiliki hubungan darah atau hubungan perkawinan. Anggota kekerabatan 

terdiri atas ayah, ibu, anak, menantu, cucu, kakak, adik, paman, bibi, kakek, nenek 

dan seterusnya. Kekerabatan memegang peranan penting dalam membina ikatan 

kelompok dan rasa kebersamaan, karena kekerabatan menunjukkan kedudukan 

para anggotanya. 

Kekerabatan berdasarkan garis keturunan sama seperti kekerabatan yang 

terjalin karena adanya hubungan sedarah. Kekerabatan berdasarkan perkawinan 

yang merupakan kekerabatan yang terjalin setelah terjadinya perkawinan. Dalam 

menentukan kerabat berdasarkan perkawinan dapat dilihat dari garis keturunan 

terlebih dahulu. Masyarakat yang memakai garis keturunan ibu atau matrilineal 

maka pihak ayah yang menjadi kerabat berdasarkan garis perkawinan. Namun, 

masyarakat yang memakai garis keturunan ayah maka pihak ibu yang menjadi 

kerabat berdasarkan perkawinan. Salah satu aspek bahasa Minangkabau yang 

digunakan oleh masyarakat dalam berkomunikasi sehari-hari adalah bahasa tutur 

sapa. Tutur sapa adalah pertuturan yang ditujukan kepada orang tertentu yang 

bersangkutan dengan status dalam hubungan antara pembicara dan lawan 

bicaranya. Dalam penggunaannya Kata sapaan merupakan kata yang digunakan 

untuk menyapa lawan bicara. Kata sapaan muncul ketika orang-orang melakukan 

komunikasi. 

 

 



15  

Kelompok masyarakat Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, Kecamatan 

Sungai Geringging, Kabupaten Padang Pariaman memiliki kekerabatan 

berdasarkan keturunan maupun kekerabatan berdasarkan perkawinan yang 

memiliki sistem sapaan tersendiri. Sapaan tersebut digunakan untuk menjaga 

sistem kekerabatan dalam berbahasa daerah Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, 

 

Kecamatan Sungai Geringging, Kabupaten Padang Pariaman. Sistem 

sapaan masyarakat Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, Kecamatan Sungai 

Geringging, Kabupaten Padang Pariaman, selalu dihubungan dengan prinsip 

ketabuhan serta mengandung amalan berbudi bahasa, sopan-santun, lemah-lembut 

dan memiliki segala ciri yang baik. Penggunaan sapaan ditemukan pada kata-kata 

yang tabu, nama diri (pronomina), sapaan terhadap ayah, ibu, anak, menantu, 

cucu, kakak, adik, paman, bibi, kakek, nenek dan seterusnya. Selain itu, sapaan ini 

juga banyak ditemukan dalam sistem kekerabatan berdasarkan tali perkawianan 

pada sapaan menantu, orang tua menantu dan seterusnya. 

Berdasarkan penulusuran, ditemukan beberapa penelitian yang sudah 

mengkaji tentang penggunaan kata sapaan kekerabatan. Pertama, Sabar Putra 

(2020) yang berjudul Kata Sapaan Kekerabatan Bahasa Melayu Jambi Di Desa 

Teriti Kecamatan Sumay Kabupaten Tebo. Peneliti ini mengkaji tentang bentuk 

kata sapaan kekerabatan bahasa melayu Jambi di Desa Teriti Kecamatan Sumay 

Kabupaten Tebo terdapat kata sapaan kerabat langsung dan kerabat taklangsung. 

Kerabat langsung berdasarkan hubungan darah terbagi menjadi dua yaitu secara 

berurutan dan secara tak berurutan Sedangkan kerabat taklangsung berdasarkan 

hubungan perkawinan. Kedua, Fika Leony ferlita (2021) yang berjudul Kata 



16  

Sapaan Kekerabatan Berbahasa Minangkabau Di Nagari Pondok Parian 

Kecamatan Lunang Kabupaten Pesisir Selatan Tinjauan: Sosiolinguistik. Peneliti 

ini mengkaji tentang bentuk penggunaan kata sapaan kekerabatan dan fungsi kata 

sapaan kekerabatan di Nagari Pondok Parian. Ditemukan bentuk kata sapaan 

berdasarkan kekerabatan di Nagari Pondok Parian terdapat sebanyak 58 kata 

Sapaan-sapaan dalam tuturan masyarakat Nagari Pondok Parian 

dipengaruhi oleh hubungan kekerabatan karena keturunan dan perkawinan. 

Ketiga, Riskan Alfajri (2022) yang berjudul Kata Sapaan Kekerabatan Bahasa 

Minangkabau Di Kelurahan Batung Taba Nan Xx Kecamatan Lubuk Begalung, 

Kota Padang. Peneliti ini mengkaji tentang bentuk-bentuk kata sapaan dalam 

kekerabatan keluarga luas yang di ambil berdasarkan pertalian darah di Kelurahan 

Batung Taba Nan XX dengan menggunakan lima genarasi sebagai acuan dalam 

pembentukan kata sapaan. 

Salah satu daerah yang memiliki kata sapaan kekerabatan adalah di 

Lingkungan Payuang Datuak Marajo Saih Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, 

Kecamatan Sungai Geringging, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatra 

Barat. Payuang adat merupakan salah satu sistem organisasi yang mencakup aspek 

kekeluargaan yang dilatari oleh suku di lingkungan adat. Datuak Marajo saih 

adalah gelar yang diberikan kepada orang yang dianggap pantas untuk memimpin 

suatu kaum adat, terkhusus untuk datuak Marajo Saih memimpin kaum adat yang 

bersuku mandailing. Di minangkabau, gelar adat khususnya gelar datuk 

diwariskan menurut garis ibu (matrilineal). Payuang adat dapat diartikan sebagai 

lingkungan yang menjadi kekuasaan suatu pemimpin. Datuak dalam adat 

Minangkabau merupakan seseorang yang di tunjuk oleh suatu kaum menjadi 
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pemimpin didalam kaum tersebut, gelar datuak dapat diturunkan kepada ponakan 

kandung dari pendahulunya. Dapat disimpulkan payuang adat merupakan daerah 

kekuasaan (daerah kepemimpinan), Peneliti tertarik mengambil payuang adat 

Datuak Marajo saih, karena keberagaman unsur sapaan yang ada di dalam 

payuang adat Datuak Marajo saih. 

Masyarakat minangkabau merupakan masyarakat yang sangat memegang 

prinsip keturunan matrilinial. Secara adat dan budaya dapat dikatakan bahwa 

masyarakat minangkabau menganut sistem kekerabatan menurut garis keturunan 

ibu. Secara sosial masyarakat Minangkabau menganut sistem patrilinial, yaitu 

mempertimbangkan bubungan kekerabatan melalui pria dan wanita, karena pada 

setiap kegiatan sosial masyarakat selalu memperhatikan kerabat dari pihak ibu dan 

dari pihak bapak. 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti akan memfokuskan tentang 

bentuk pemakaian kata sapaan berdasarkan keturunan matrilineal dan bentuk 

pemakaian kata sapaan berdasarkan perkawinan di Lingkungan Payuang Datuak 

Marajo Saih Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, Kecamatan Sungai Geringging, 

Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatra Barat. 

1.2 Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini 

adalah pada Kata Sapaan Kekerabatan Bahasa Minang Kabau di Lingkungan 

Payuang Datuak Marajo Saih Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, Kecamatan 

Sungai Geringging, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatra Barat. 

Masalah dalam penelitian ini difokuskan pada bentuk pemakaian kata sapaan 

berdasarkan keturunan matrilineal dan bentuk pemakaian kata sapaan berdasarkan 
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perkawinan dalam bahasa Minagkabau 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Bagaimanakah bentuk pemakaian kata sapaan berdasarkan keturunan 

matrilinial dalam bahasa Minagkabau di Lingkungan Payuang Datuak 

Marajo Saih Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, Kecamatan Sungai 

Geringging, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatra Barat. 

2. Bagaimanakah bentuk pemakaian kata sapaan berdasarkan perkawinan 

dalam bahasa Minagkabau di Lingkungan Payuang Datuak Marajo 

Saih Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, Kecamatan Sungai 

Geringging, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatra Barat. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan bentuk pemakaian kata sapaan berdasarkan keturunan 

matrilinial dalam bahasa minagkabau di Lingkungan Payuang Datuak Marajo 

Saih Nagari Sungai Sirah Kuranji Hulu, Kecamatan Sungai Geringging, 

Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatra Barat dan mendeskripsikan 

bentuk pemakaian kata sapaan berdasarkan perkawinan dalam bahasa 

Minagkabau di Lingkungan Payuang Datuak Marajo Saih Nagari Sungai Sirah 

Kuranji Hulu, Kecamatan Sungai Geringging, Kabupaten Padang Pariaman, 

Provinsi Sumatra Barat. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan manfaat penelitian, yaitu: 

 
1. Mahasiswa, khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia untuk dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang unsur-unsur sapaan kekerabatan. 

2. Dunia pendidikan, dapat dimanfaatkan oleh guru khususnya dalam 

pembelajaran budaya alam minangkabau untuk menambah wawasan 

tentang unsur-unsur sapaan kekerabatan. 

3. Masyarakat, menambah wawasan serta mengetahui unsur-unsur sapaan 

kekerabatan yang ada di Sumatra Barat. 

4. Peneliti lain, diharapkan bisa menjadi referensi sebagai perbandingan 

untuk melanjutkan penelitian dengan aspek kajian yang berbeda. 
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